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ABSTRAK

Ikan layang merupakan komoditas ekonomis penting dari famili Carangidae yang banyak
tertangkap di perairan Bali Selatan. Upaya penangkapan ikan yang tidak terkontrol terhadap spesies
ikan ini dapat mengancam kelestariannya sehingga memerlukan kebijakan pengelolaan perikanan
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji status pemanfaatan dan aspek biologi ikan
layang deles. Penelitian dilakukan pada 7 Maret – 6 April 2020 di Pusat Pendaratan Ikan (PPI)
Kedonganan dan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan. Hasil penelitian
menunjukkan pola pertumbuhan ikan layang deles bersifat alometrik negatif. Ukuran pertama kali
ikan layang deles yang tertangkap di perairan Bali selatan adalah 17,10 cmFL. Nisbah kelamin
jantan : betina adalah 1:1,68 mengindikasikan dominasi ikan betina. Panjang pertama kali matang
gonad (Lm) ikan layang deles adalah 18,42 cmFL. Dengan nilai Lc<Lm dapat menyebabkan,
terjadinya growth overfishing. Alat tangkap yang digunakan nelayan setempat adalah pukat cincin
yang beroperasi secara harian (one day fishing). Kondisi perikanan telah mengalami lebih
tangkapan, dimana produksi dan upaya penangkapan telah melebihi level tangkapan dan upaya
yang lestari. Hal ini ditunjukkan dengan tren CPUE yang menurun. Pengelolaan yang perlu ditempuh
antara lain pengurangan upaya penangkapan dengan cara penutupan area penangkapan pada
musim tertentu, dan pembentukan kelembagaan pengelolaan berbasis komunitas.

Kata Kunci: Tingkat pemanfaatan; aspek biologi;layang deles; Bali selatan

ABSTRACT

Shortfin Scad (Decapterus macrosoma) is one of the economically crucial pelagic fish belonging
to the family of Carangidae, which is caught mainly in South Bali waters. Uncontrolled fishing efforts
of this fish species can threaten its sustainability; therefore, sustainable management is needed in
this case. This research aims to utilize status and determine the biological of shortfin scad. The
study was conducted at PPI Kedonganan and PPN Pengambengan from March 7 to April 6, 2020.
The research results showed that the growth pattern of shortfin scad is negative allometric. Length-
at-first capture (Lc) of purse seine is 17,10 cmFL. A sex ratio of (M: F) 1:1,68 was observed, which
indicates female was dominant. The length at first maturity (Lm) is 18.42 cmFL. The value of Lc<Lm
can cause the occurrence of growth overfishing. The fishing gear used by local fishermen is purse
seine which is operated in one-day fishing. The fishery condition is already in an overfishing
condition in which the production and capture efforts have exceeded the level of catch and sustainable
efforts. A downward trend in CPUE indicates this condition. The fishery management that needs to
be taken includes reducing fishing effort by covering the fishing area at certain seasons, having a
marine festival and establishing a community-based management institution. 
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PENDAHULUAN

Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) NRI 573
(termasuk perairan selatan Jawa dan Bali) merupakan
wilayah perairan yang didominasi oleh jenis ikan
pelagis besar seperti tuna, cakalang dan ikan-ikan
pelagis lainnya yang hidup bergerombol seperti lemuru
(Sardinella lemuru), tongkol komo (Euthynnus affinis),
layang (Decapterus spp.) serta kembung lelaki
(Rastrelliger kanagurta) dan telah dimanfaatkan
secara intensif sejak tahun 1970-an (Suman et al.,
2017). Potensi sumber daya ikan yang terdapat di
perairan Bali selatan sangat penting untuk menunjang
industri pengolahan. Selain untuk kebutuhan industri,
hasil perikanan di perairan Bali selatan juga
bermanfaat dalam penyediaan bahan pangan bagi
masyarakat setempat (Mahmud et al., 2019).

Ikan layang merupakan jenis ikan ekonomis
penting terutama untuk memenuhi kebutuhan pasar
domistik sehingga jika terjadi upaya penangkapan ikan
yang tidak terkontrol maka dapat mengancam
kelestariannya (Dahlan et al., 2016; Latuconsina,
2010). Data dari PPI Kedonganan tahun 2015-2018
tercatat hasil tangkapan ikan layang deles rata-rata
22% dari total hasil tangkapan yang didaratkan di PPI
Kedonganan, sedangkan data dari PPN
Pengambengan hasil tangkapan ikan layang deles
pada tahun 2011-2019 rata-rata 41% dari total hasil
tangkapan ikan yang didaratkan.

Sumberdaya perikanan bersifat milik bersama
(common properties) sehingga dapat dimanfaatkan
secara terbuka untuk kesejahteraan masyarakat
disekitar pesisir (Zulbainarni, 2012). Di Indonesia,
pengelolaan perikanan dikelola oleh pemerintah dan
mengedepankan kearifan lokal yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat (Wujdi et al., 2021). Dalam skema
pengelolaan tersebut, masyarakat memiliki
kesempatan yang sama untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal dengan cara
meningkatkan investasi untuk menambah armada
perkapalan, alat tangkap, permesinan, serta tenaga
kerja sehingga dapat mengancam kelestarian
sumberdaya perikanan. Oleh karena itu, evaluasi
pemanfaatan sumberdaya perlu dilakukan melalui
pengkajian stok untuk memastikan kegiatan
penangkapan ikan tidak melebihi daya dukung
lingkungan. Apabila hal ini diabaikan, sumber daya
perikanan akan mengalami eksploitasi berlebih (over-
exploited). Beberapa upaya pengkajian stok telah
dilakukan terhadap jenis-jenis ikan pelagis kecil,
seperti ikan lemuru (Wujdi & Wudianto, 2015;
Setyohadi & Wiadnya, 2018), ikan tembang (Kartini
et al., 2021), dan ikan kembung (Aprilia et al., 2021).
Namun demikian, pengkaijan stok ikan layang di

perairan Bali dan sekitarnya dengan metode analitik
dan dinamis masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pemanfaatan sumberdaya ikan
layang berdasarkan data hasil tangkapan dan upaya
tahunan dan aspek biologinya. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam
pengelolaan perikanan ikan layang yang berkelanjutan,
khususnya di wilayah perairan Bali selatan.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Pengambilan contoh ikan layang (Decapterus
macrosoma) yang diamati aspek biologinya
merupakan hasil tangkapan pukat cincin yang
beroperasi secara harian di perairan Bali selatan.
Pengambilan contoh ikan dilakukan pada bulan Maret
2020 di Pelabuhan Pendaratan Ikan Kedonganan dan
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pengambengan. Ikan
contoh diambil secara acak (random sampling). Hal
ini dilakukan untuk memperoleh sebaran ukuran ikan
yang mewakili populasi. Data yang dikumpulkan di
lapangan meliputi panjang cagak (fork length atau
FL) dalam satuan centimeter (cm), berat tubuh (body
weightatauBW)dalam satuangram, tingkatkematangan
gonad,danberatgonaddalam satuangram.

Analisis Data
Hubungan Panjang – Bobot

Analisis hubungan panjang dan bobot dilakukan
dengan regresi linear logaritma dikarenakan panjang
dan bobot merupakan fungsi bilangan berpangkat.
Persamaan hubungan panjang bobot (Sparre &
Venema, 1998) adalah

W = aLb .......................................................... (1)

Untuk mempermudah perhitungan, maka
persamaan di atas dikonversi ke dalam bentuk
logaritma sehingga menjadi persamaan linear sebagai
berikut:

log W = log a + b log L .....................................(2)

Dimana :
W : Bobot ikan (gram)
L : Panjang cagak ikan (cm)
a : Intercept (perpotongan garis regresi)
b : Slope (sudut kemiringan garis regresi)

Rata-rata Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc)

Panjang ikan pertama kali tertangkap (Lc) diduga
melalui metode Beverton & Holt (Sparre & Venema,
1999):
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.................................. (3)

Dimana :
SL : Kurva Logistik; S

1
= a, S

2
= b

p : proporsi matang gonad
S

1
dan S

2
: Konstanta pada rumus kurva logistik

Aspek Reproduksi
Perbandingan Jenis Kelamin (sex ratio)

Untuk menentukan nisbah jenis kelamin (sex ratio)
menggunakan persamaan rumus sebagai berikut
(Effendie, 1979) :

..................................................... (4)

Dimana :
NK : Nisbah kelamin
N

bi
: Jumlah ikan betina

N
ji

: Jumlah ikan jantan

Setelah perbandingan jenis kelamin dalam
persentase didapat, maka untuk mengetahui apakah
terdapat beda nyata antara perbandingan individu
jantan dan betina tersebut, dilakukan melalui
pengujian chi-square dengan rumus (Effendie, 1979):

............................................ (5)

Dimana :
X2 : chi square
f
0

: frekuensi biota yang diamati
f
h

: frekuensi biota yang diharapkan

Trend Produktivitas Penangkapan atau Catch Per-
Unit of Effort (CPUE)

Data yang diperoleh ditabulasi hasil tangkapan
(catch) dan upaya penangkapan (effort) berdasarkan
alat tangkap. Kemudian hitung CPUE (Catch Per Unit
Effort) dengan menggunakan rumus untuk perhitungan
CPUE, FPI, MSY, dan tingkat pemanfaatan:

............................................. (6)

Dimana :
CPUE : Hasil tangkapan per upaya penangkapan

dalam tahun 1 (ton/hari laut)
Catch : Hasil tangkapan dalam tahun i (ton)
Effort : Upaya penangkapan dalam tahun i

Perhitungan Standarisasi Upaya Penangkapan
dan Model Produksi Surplus

Ikan layang tertangkap oleh beberapa alat tangkap
dengan kemampuan penangkapan yang berbeda
sehingga perlu dilakukan standarisasi terhadap upaya
penangkapan berdasarkan nilai fishing power index
(FPI), yaitu:

............................................... (7)

Dimana :
FPI : faktor upaya tangkap pada jenis alat tangkap

ke-i.
CPUEi : hasil tangkapan per upaya penangkapan alat

tangkap ke-I (ton/hari laut).
CPUEs : hasil tangkapan per upaya penangkapan alat

tangkap yang dijadikan standar (ton/hari
laut)

Penentuan hasil tangkapan lestari (C
MSY

) dan
upaya penangkapan lestari (E

MSY
) dilakukan melalui

model produksi surplus yang dikembangkan oleh
Schaefer Schaefer (1954) dalam Sparre & Venema
(1999), yaitu:

............................(8)

Dimana :
a : intersep
b : slope

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Struktur Ukuran

Dari hasil pengukuran terhadap 438 ekor ikan
layang deles memiliki kisaran panjang ikan yaitu 11,0-
20,8 cmFL. Total ikan contoh yang damati
perbandingan kelamin hanya sebanyak 298 ekor, hal
ini disebabkan oleh sebagian besar ikan yang diamati
masih tergolong ikan juvenile yang belum dapat
dibedakan jenis kelaminya, serta ikan-ikan dewasa
(adult) tetapi rusak. Distribusi ukuran ikan layang deles
bervariasi berdasarkan jenis kelaminnya. Ikan jantan
berukuran Panjang berkisar antara 13,5-19,9 cmFL
(17,8±1,06) dengan bobot 28-93,4 g (57,66±11,80),
sedangkan ikan betina memiliki panjang antara 14,0-
20,8 cmFL 17,50±1,2 dengan bobot 28,7-110,2 g
(61,43±13,21). Sebaran ukuran panjang ikan deles
jantan dan betina disajikan pada Gambar 1.

biN

jiN
NK 

 
fh

fhfo
X

2
2 


effort

catch
CPUE 

Status .............. dan Aspek Biologi Ikan Layang Deles di Perairan Selatan Bali (Mourniaty, A.Z.A., et al)

XLSS
SL

)21exp(1

1




p

p
Ln




1

sCPUE

iCPUE

i
FP 

b

a
MSYEdan

b

a
MSYC

24

2





J.Lit.Perikan.Ind. Vol.27 No.3 September 2021:

160

Copyright © 2021, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)

Gambar 1. Sebaran panjang ikan layang deles yang tertangkap di perairan Bali selatan, pada bulan Maret
2020.

Figure 1. Length distribution of Shortfin Scad caught in the Southern Bali Waters.

Hubungan Panjang Bobot

Hubungan panjang dan bobot layang deles
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil uji-t
terhadap nilai b pada selang kepercayaan 95%, maka
pertumbuhan ikan layang deles adalah alometrik

(b  3). Secara keseluruhan pola pertumbuhan ikan
layang deles bersifat alometrik negatif (b<3), yaitu
pertambahan bobot lebih lambat dibanding
panjangnya, sehingga ikan tampak lebih memanjang
dan kurus.

Tabel 2. Hubungan panjang-bobot ikan layang deles (D. macrosoma) di perairan Bali selatan pada bulan
Maret 2020.

Table 2. Length-weight relationships of Shortfin Scad in the southern Bali waters

Jumlah
sampel (n)

Intercept
(a)

Slope
(b)

Koefisien
determinasi

(R2)
Pola Pertumbuhan

Betina 187 0,017 2,84 0,80 Alometrik negatif
Jantan 111 0,008 3,10 0,85 Alometrik positif
Kombinasi 438 0,016 2,86 0,84 Alometrik negatif

Rata-rata Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc)

Perhitungan ukuran rata-rata pertama kali
tertangkap (Lc) dilakukan dengan menggunakan
frekuensi kumulatif pada masing-masing kelas

panjang ikan yang tertangkap dengan alat tangkap
pukat cincin (purse seine). Hasil menunjukkan bahwa
rata-rata ukuran layang deles yang tertangkap di
perairan Bali selatan adalah 17,10 cm (Gambar 2).

Gambar 2. Ukuran rata-rata tertangkap (Lc) ikan layang deles di perairan Bali selatan.
Figure 2. Length at first capture (Lc) of shortfin scad in the southern Bali waters.
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Nisbah Kelamin

Sampel ikan layang deles (Decapterus
macrosoma) yang diamati dalam penelitian ini secara
keseluruhan berjumlah 438 ekor, terdiri dari 97 ekor
ikan dewasa (adults) dan 200 ikan muda (sub adults)
dan sisanya tidak teridentifikasi (unidentified). Ikan
layang deles yang tidak teridentifikasi disebabkan
oleh tidak nampaknya ciri-ciri primer jenis kelamin
pada gonad ikan sehingga tidak bisa dibedakan antara
jantan dan betina.

Ikan layang deles yang diamati memiliki ukuran
panjang cagak dengan nilai tengah berkisar antara
11,0-20,8 cmFL. Secara keseluruhan nisbah kelamin
ikan layang deles jantan dan betina pada penelitian
ini adalah 1:1,68. Hasil pengujian chi-square
menunjukkan bahwa secara statistik nisbah jenis
kelamin jantan dan betina berada dalam kondisi tidak
seimbang (X2

hitung
= 19,38 dan X2

tabel
= 3,84).

Armada Perikanan dan Jenis Alat Penangkapan
Ikan

Jenis alat penangkapan ikan yang digunakan
nelayan di perairan Bali selatan adalah pukat cincin
(purse seine) atau nama lokal “slerek”. Kapal yang
digunakan adalah ‘two boat system’, terdiri dari kapal
induk yang mempunyai crow’s nest sebagai tempat

fishing master duduk mengamati gerombolan ikan
selama operasi penangkapan, dan kapal pemburu
(tidak memiliki menara). Kapal pemburu digunakan
untuk mencari keberadaan ikan dan membantu
menebar jaring, mengangkut alat tangkap,
menampung anak buah kapal. Kapal pengangkut
digunakan untuk menampung keperluan logistik
pelayaran, menampung hasil tangkapan. Kapal
tersebut memiliki rata-rata panjang sekitar 15 meter
dan lebar 6 meter, bobot kapal antara 15-30 GT. Mesin
kapal yang digunakan berdaya 30 PK, merk Yanmar
TF 300 sebanyak 3 sampai 4 buah mesin per kapal.
Kapal juga dilengkapi dengan lampu sorot ‘galaxi’
sebanyak 6-8 buah, tiap kapal dengan daya 1000-
1500 watt, serta dibantu dengan mesin diesel yang
digunakan sebagai penerangan dalam penangkapan
ikan. Jumlah abk 25–30 orang dengan lama trip 1
hari (one day fishing).

Komposisi Hasil Tangkapan

Terdapat banyak jenis ikan hasil tangkapan yang
didaratkan oleh nelayan di pesisir Bali selatan.
Gambar 3 dan Gambar 4 memperlihatkan komposisi
hasil tangkapan yang didaratkan di PPI Kedonganan
dan PPN Pengambengan dalam 4 tahun terakhir.
Diantara 10 jenis ikan yang tercatat 3 jenis ikan
(layang deles, lemuru dan tongkol lisong) paling
mendominasi.

Gambar 3. Komposisi hasil tangkapan ikan yang didaratkan di PPI Kedonganan (2015-2018).
Figure 3. Catch composition of fish landed on the PPI Kedonganan (2015-2018).
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Gambar 4. Komposisi hasil tangkapan ikan yang didaratkan di PPN Pengambengan (2011-2019).
Figure 4. Catch composition of fish landed on the PPN Pengambengan (2011-2019).

Trend Catch Per-Unit of Effort (CPUE)

Analisis data statistik perikanan di perairan Bali
selatan periode tahun 2012 – 2019 menunjukkan
bahwa pengurangan effort pada tahun 2013 ternyata

meningkatkan CPUE hingga 15,53 ton/hari laut dari
7,24 ton/hari laut di tahun 2012. Penambahan effort
ditahun 2014-2017 menghasilkan penurunan nilai
CPUE (Gambar 5).

Gambar 5. Perkembangan hasil tangkapan tahunan, upaya yang telah distandarisasi, dan CPUE ikan layang
deles di perairan Bali selatan.

Figure 5. Development of annual catch, standardized fishing effort, and CPUE of shortfin scad in the south-
ern Bali waters.

Secara umum, produksi ikan layang deles di
perairan Bali selatan menunjukkan kenaikan dalam
periode 2012-2019 dengan rata-rata peningkatan
produksi 20,2% per tahun. Produksi ikan layang deles
pada tahun 2012 adalah 1.050 ton meningkat 24,7%
pada tahun 2019 menjadi 4.244,4 ton. Kenaikan
produksi berkaitan erat dengan kenaikan upaya
penangkapan pada periode tahun yang sama. Upaya
penangkapan pada tahun 2012 adalah 145 hari laut
lalu melonjak ditahun 2019 menjadi 1679 hari laut.
Namun demikian, penambahan trip tersebut
mengakibatkan turunnya CPUE (Gambar 5).

Hubungan antara CPUE dengan upaya
menunjukan bahwa nilai intercept (a) = 9,5661 dan
slope (b) = -0,0057. Hasil analisis korelasi antara
CPUE dengan effort menunjukkan hubungan yang
negatif dimana penambahan upaya penangkapan (ef-
fort) akan menurunkan nilai CPUE (Gambar 6).
Pemanfaatan sumber daya ikan layang deles di
perairan Bali selatan secara optimum menghasilkan
tangkapan produksi lestari (C

MSY
) sebesar 4.037,5 ton

dengan upaya penangkapan (E
MSY

) sebesar 844 hari
laut (Gambar 7).
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Gambar 6. Hubungan CPUE dan effort dalam persamaan linier.
Figure 6. CPUE and effort relationship in linear equaations.

Gambar 7. Kondisi perikanan layang deles dibandingkan dengan model keseimbangan stok menurut Schaefer.
Figure 7. Shortfin scad condition compared to maximum sustainable yield according to Schaefer.

Bahasan

Secara keseluruhan ikan layang deles di perairan
selatan Bali memiliki pola pertumbuhan alometrik
negatif. Apabila dibandingkan dengan panjang rata-
rata matang gonad (L

m
) ikan layang deles menurut

Fishbase adalah 17,6 cm, maka sebanyak 59% ikan
layang deles telah layak tangkap. Sedangkan 41%
belum layak tangkap. Hasil penelitian ini selaras
dengan yang dilaporkan oleh Randongkir et al., (2018)
di perairan Manokwari Barat dan Afdhila et al., (2019)
di perairan Banda Aceh, dimana pertumbuhan ikan
layang deles memiliki sifat alometrik negatif.
Hubungan panjang-bobot ini diduga dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya adalah perbedaan jenis,
kematangan gonad, faktor pemijahan, makanan, jenis
kelamin dan umur. kondisi perairan, kepadatan
populasi, ketersediaan pakan alami, jenis kelamin,
umur dan musim (Muchlisin & Dewiyanti, 2012;
Randongkir et al., 2018; Sam, 2019).

Ukuran rata-rata tertangkap ikan layang deles
pada penelitian ini adalah 17,10 cmFL. Nilai Lcdalam

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya
oleh Liestiana et al., (2015) yang melaporkan ikan
layang deles (D.macrosoma) di perairan selatan
Yogyakarta memiliki kisaran panjang 233-254 mmFL.
Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh
perbedaan distribusi panjang ikan yang menjadi contoh
saat pengamatan (Wujdi, et al., 2013). Hal ini sebagai
konsekuensi dan penggunaan spesifikasi alat tangkap
yang berbeda oleh nelayan di perairan Bali selatan
dan Yogyakarta bagian selatan. Semakin besar nilai
Lc mengindikasikan semakin selektif suatu alat
penangkapan ikan (Masuswo & Widodo, 2016).
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
alat tangkap pukat cincin di perairan Bali selatan
kurang selektif dibandingkan dengan pukat cincin yang
digunakan di perairan selatan Yogyakarta.

Nisbah kelamin ikan layang deles jantan dan betina
pada penelitian ini adalah 1:1,68. Pengujian chi-square
menunjukkan bahwa secara statistik nisbah jenis
kelamin jantan dan betina berada dalam kondisi tidak
seimbang. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian sebelumnya. Menurut Dahlan et al., (2015),
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nisbah kelamin ikan layang deles di perairan
Kabupaten Barru berada dalam kondisi yang tidak
seimbang pula. Namun demikian, proporsi ikan jantan
lebih banyak daripada ikan betina dengan nisbah
kelamin 2,33:1. Tidak seimbangnya jumlah antara
ikan jantan dan ikan betina dalam suatu populasi akan
berdampak terhadap penurunan populasi ikan di alam.
Perubahan nisbah kelamin dapat disebabkan oleh
intensitas penangkapan yang tinggi, faktor lingkungan
serta selektivitas alat tangkap (Omar et al.,)

Lebih dari separuh ikan layang deles yang
tertangkap memiliki ukuran yang lebih kecil daripada
ukuran matang gonad (Lm) sehingga nilai rata-rata
ukuran yang tertangkap (Lc) pada penelitian ini lebih
kecil dari pada Lm. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar ikan layang deles yang tertangkap
belum sempat memijah terlebih dahulu. Hasil
penelitian Dahlan et al., (2016) terhadap ikan layang
deles di perairan Kabupaten Barru menemukan ukuran
pertama kali ikan matang gonad yaitu pada ukuran
14,2 cm (jantan) dan 12,8 cm (betina). Ukuran dan
umur ikan pada saat pertama kali matang gonad tidak
sama antara satu spesies dan spesies lainnya.
Bahkan, ikan-ikan yang berada pada spesies yang
sama juga akan berbeda jika berada pada kondisi
dan letak geografis yang berbeda. Menurut Jatmiko
et al., (2015) perbedaan nilai Lc dapat terjadi karena
dalam spesies yang sama juga terdapat kemungkinan
mengalami ukuran panjang pertama kali matang gonad
yang berbeda yang sangat terkait dengan kesesuaian
kondisi lingkungannya untuk pemijahannya.

Peningkatan hasil tangkapan ikan layang deles
diduga dipengaruhi oleh perubahan kondisi lingkungan
di Selat Bali, seperti perbedaan intensitas upwelling
yang ditandai dengan melimpahnya klorofil-a dan
rendahnya suhu permukaan laut (SPL). Hal ini juga
berkaitan dengan terjadinya periode La-Nina dan El-
Nino secara bergantian setiap tahun (Syavilla, 2018;
Wujdi, et al., 2013).

Nilai CPUE seringkali digunakan sebagai proxy
yang mencerminkan kelimpahan ikan. Oleh karena
itu, tren penurunan CPUE selama tahun 2012-2019
mengindikasikan bahwa telah terjadi penurunan stok
ikan layang di perairan selatan Bali. Hal ini juga
ditunjukkan dengan hasil analisis model surplus
produksi bahwa kondisi aktual perikanan ikan layang
dalam 2 tahun terakhir (tahun 2018-2019) telah dalam
keadaan overfished dan overfishing secara
bersamaan. Kondisi ini berarti hasil tangkapan dan
upaya penangkapan aktual telah melebihi C

MSY
dan

E
MSY

secara berturut-turut. Dalam hal ini, berlebihnya
upaya penangkapan telah menurunkan level biomassa
ikan.

Diperlukan upaya kehati-hatian dalam mengelola
sumberdaya perikanan yang telah terindikasi lebih
tangkap dan lebih upaya. Langkah-langkah
pengelolaan yang dibutuhkan adalah perlunya
mempertahankan hasil tangkapan pada jumlah
tangkapan yang diperbolehkan (JTB) atau setara
dengan 80% dari C

MSY
, yaitu 3.200 ton/tahun dan

mengurangi upaya penangkapan yang diperbolehkan
pada level 460 hari laut/tahun. Otoritas pelabuhan
dapat menginisiasi program moratorium perizinan,
khususnya izin untuk kapal baru. Pembatasan
kegiatan penangkapan perlu dilakukan, khususnya
pada bulan-bulan dimana ikan didominasi oleh ukuran
yuwana sehingga ukuran rata-rata ikan yang
tertangkap diharapkan dapat meningkat guna
memberikan kesempatan populasi untuk beregenerasi
dan meningkatkan biomassa ikan dimasa mendatang.

KESIMPULAN

Status pemanfaatan ikan layang deles di perairan
Bali selatan diindikasikan telah mengalami lebih
tangkap (overfished) dan lebih upaya (overfishing)
dimana rata-rata hasil tangkapan dan upaya tahunan
telah melebihi C

MSY
dan E

MSY
secara berturut-turut.

Selain itu, perikanan layang deles berpotensi
mengalami growth overfishing yang ditandai dengan
nilai Lc. lebih kecil daripada Lm. Upaya pengelolaan
yang dapat diterapkan adalah dengan
mempertahankan level hasil tangkapan dan upaya
penangkapan pada tingkat JTB, yaitu 3200 ton/tahun
dan 460 hari laut/tahun. Pengendalian upaya
penangkapan perlu difokuskan pada periode tertentu
dimana hasil tangkapan didominasi oleh ikan yuwana.
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